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ABSTRAK

Eka Kurniawan 2010 Media Sinema dan Fotografi dalam Pembelajaran Sosiologi di
SMA Negeri 9 Kota Jambi. Skripsi. Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu-
Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. Pembimbing 1) Dr. H. Buchari
Nurdin M.Si. 2) Junaidi S.Pd, M.Si.

Pembuatan dan penggunaan sinematografi sebagai media pembelajaran Sosiologi
yang dilakukan oleh guru dengan melibatkan siswa merupakan suatu kajian yang menarik
untuk diteliti. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan
mendeskripsikan pembuatan serta penggunaan media Sinematografi dalam proses
pembelajaran Sosiologi di SMAN 9 Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan teori
Konstruktivistik dari Lorsbach dan Tobin dalam Suparno yaitu : “pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari otak seseorang (guru) ke kepala orang lain (siswa). Siswa
sendirilah yang harus mengartikan apa yang telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap
pengalaman mereka”.

Jenis penelitian adalah kualitatif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah wawancara dan studi dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik
purpose sampling yaitu penarikan sampling secara sengaja yang bertujuan untuk
mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis interaktif dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Peneliti menemukan bahwa ide pembuatan sinema dan fotografi berawal dari guru
Sosiologi yang kemudian didukung oleh kepala sekolah dan siswa. Penyusunan program
disesuaikan tujuan dan materi pembelajaran diantaranya adalah kelompok sosial dan
masyarakat multikultural dengan bimbingan guru, dilakukan oleh siswa dan hasilnya di edit
dan kemudian di hasilkan media pembelajaran di kelas. Proses pembuatannya yang dilakukan
oleh siswa dengan mengambil foto dan pembuatan film pendek. Sedangkan penggunaan
media sinematografi dalam proses pembelajaran dimulai dari membuka pelajaran, kegiatan
inti yakni pesentasi hasil foto dan film pendek oleh siswa dan keterkaitan dengan materi
pembelajaran serta menyimpulkan hasil persentasi. Media sinematografi sangat membantu
siswa dalam proses pembelajaran terutama proses berfikir serta pendewasaan diri untuk
menjadi lebih aktif serta dapat menanggapi pertanyaan dan merespon pembelajaran dikelas
dengan baik.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim

Assalamu’alaikaum Wr. Wh.

Segala puji bagi Allah SWT, tuhan seru sekalian alam, dialah sumber ilmu dan
mengajarkan ilmu kepada manusia. Berkat limpahan rahmat dan karunia-Nyalah penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini, dengan judul “Penggunaan Media Sinematografi Dalam

Pembelajaran Sosiologi Kelas X1 SMA Negeri 9 Kota Jambi.

Penulisan skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat dalam mendapatkan gelar
Sarjana Pedidikan pada Jurusan Sosiologi, Program Studi Pendidikan Sosiologi-Antropologi,
Fakultas Ilmu-ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. Selama penulisan skripsi ini, penulis
banyak mendapat masukan, bimbingan, saran, serta arahan dari berbagai pihak, untuk itu
pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa penghargan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Bapak Dr. H. Buchari Nurdin M.Si selaku pembimbing | sekaligus
penasehat akademis (PA) dan Bapak Junaidi, S.Pd, M.Si selaku pembimbing Il, yang telah
membimbing, mengarahkan, dan memberikan semangat serta masukan yang bermanfaat bagi
penyelesaian penulisan Skripsi ini. Bapak Drs. Emizal Amri, M.Pd., M,Si dan Ibu Nora
Susilawati, S.Sos, M.Si selaku Ketua dan Sekertaris Jurusan Sosiologi dan Seluruh dosen se-
lingkungan Jurusan Sosiologi, Bapak-Ibu terimakasih atas ilmunya, semoga Allah SWT
dapat memberikan balasan, amiin. Seluruh staf dan karyawan jurusan Sosiologi, terimakasih
atas bantuannya. Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada tim penguji
khususnya pada bapak Drs. Gusraredi, M.Pd, Ibu lIke Sylvia, S.IP, M.Si dan Bapak
Mohammad Isa Gautama, S.Pd, M.Si yang telah memberi saran serta kritik yang sifatnya

membangun demi kelancaran penulisan skripsi ini. Penulis juga merasa beruntung dan sangat



berterima kasih kepada penasehat psikologi yakni Ibu Dr. Hj. Neviyarni S, M.S dan Prof. Dr.
H. Sufyarma Marsidin M, M.Pd karena berkat nasehat serta arahan dari beliaulah penulis

mendapatkan motivasi yang sangat besar.

Penulis menyampaikan terima kasih yang dalam kepada para informan terutama Ibu
Rohana Uli Siregar S.Sos yang telah memberikan informasi kepada penulis sehingga penulis
mendapatkan data yang akurat untuk menyelesaikan skripsi ini. Banyak teman-teman yang
telah memberi saran dan kritik dan menajamkan analisis penulis khususnya teman-teman
angkatan 2005 dan adik-adik angkatan 2006 dan semua pihak yang turut membantu baik
moril maupun spirituil dalam proses penyelesaiaan skripsi ini, yang tidak dapat disebutkan

satu persatu namanya.

Dengan tulus ikhlas penulis ucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada
Ayahanda Muh. Jubriyono dan lbunda Sartini yang penulis cintai, adik-adik yang penulis
banggakan Dwi Setyo Rini dan Anggi Tristiono karena dengan do’a tulus ikhlas serta kasih
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kelemahan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritikan yang sifatnya
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Woassalamualaikum. Wr. Wb.

Padang,Agustus 2010

Eka Kurniawan



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia karena dimanapun dan kapanpun di dunia terdapat pendidikan.
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk memanusiakan
manusia itu sendiri. Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan
(desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu
sumber belajar, tetapi berinteraksi dengan keseluruhan. Sumber belajar yang
mungkin direncanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Oleh karena itu, pembelajaran menaruh perhatian pada bagaimana
membelajarkan siswa, dan bukan pada apa saja yang dipelajari siswa. Perhatian
terhadap apa yang dipelajari siswa merupakan bidang kajian kurikulum yang
lebih menaruh perhatian pada apa tujuan yang ingin dicapai dan apa isi
pembelajaran  yang harus dipelajari siswa agar dapat mencapai tujuan.
Pembelajaran lebih menekankan pada bagaimana cara agar tujuan dapat tercapai
(Sanjaya 2008:58).

Dalam proses pembelajaran terdapat komponen-komponen pembelajaran
yaitu: tujuan, isi/materi, metode, media, evaluasi. a) tujuan merupakan komponen
yang sangat penting dalam sistem pembelajaran, tujuan sama dengan komponen
jantung pada pembelajaran. Oleh karenanya tujuan merupakan komponen yang

pertama dan utama. Tujuan yang diharapkan dapat dicapai adalah sejumlah



kompetensi yang tergambar baik dalam kompetensi dasar maupun dalam standar
kompetensi. b) Isi (materi) pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem
pembelajaran. Dalam konteks tertentu materi pelajaran merupakan inti dalam
proses pembelajaran. Artinya sering terjadi proses pembelajaran diartikan sebagai
proses penyampaian materi. c) Strategi yang berisikan kiat/metode adalah
komponen yang juga mempunyai fungsi yang sangat menentukan. Keberhasilan
pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. d) Alat, sumber dan
media, walaupun fungsinya sebagai alat bantu, akan tetapi memiliki peran yang
tidak kalah pentingnya. e) evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem
proses pembelajaran. evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi
guru atas kinerjanya dalam pengolahan pembelajaran (Sanjaya 2008:60).

Dalam proses pembelajaran yang tidak kalah pentingnya adalah media
pembelajaran guna kelancaran dalam proses belajar tersebut. Menurut Arsyad
(2007:3) Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’,’perantara’ atau ‘pengantar’. Pengertian media dalam proses belajar
mengajar cendrung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, elektronis untuk
menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu
disebut media pembelajaran.

Menurut Arsyad (2007:6), Media pendidikan memiliki pengertian fisik

yang dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda



yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan pancaindera, Media pendidikan
memilki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software (perangkat lunak),
yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi
yang ingin disampaikan.

Agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, siswa sebaiknya
diajak untuk memanfatkan semua alat inderanya. Guru berupaya untuk
menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera.
Dengan demikian, siswa diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan
mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang disajikan. Dalam pembelajaran,
siswa dituntut untuk aktif di dalamnya yakni sesuai dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), dimana siswa dituntut untuk lebih aktif dalam belajar
sehingga menimbulkan suasana belajar yang lebih menarik serta meningkatkan
gairah dalam proses pentransferan ilmu kepada setiap peserta didik.

Selama ini pembelajaran Sosiologi masih dirasa kurang menarik oleh
sebagian siswa SMA dan di rasa masih kurang dan hanya pemaparan saja, guru
sosiologi hanya menerangkan dan membari tugas. hal ini tercermin pada SMA
Negeri 9 Kota Jambi telah digunakan berbagai media pembelajaran yang beragam,
mulai dari tape recorder, OHP, infocus, teknologi berbasis komputer dan
sebagainya. Untuk lebih meningkatkan gairah dalam belajar khususnya dalam
mata pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 9 Kota Jambi guru Sosiologi
menemukan ide yang cemerlang yakni dengan mengajak siswa untuk membuat
serta menggunakan media Sinema/film dan fotografi dalam proses pembelajaran,

penggunaan media ini mendapat respon yang positif dari berbagai pihak.



Sinematografi adalah kata serapan dari bahasa Inggris “cinematography”
yang berasal dari bahasa Latin “kinema” yang berarti gambar. Sinematografi
sebagai ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang membahas tentang teknik
menangkap gambar dan menggabung-gabungkan gambar tersebut sehingga
menjadi rangkaian gambar yang dapat menyampaikan ide (dapat mengemban
cerita). Dalam sinematografi terdapat dua pengertian yakni yang pertama :
Sinema (Film/video) adalah gambar hidup, juga sering disebut movie. Film,
secara kolektif, sering disebut sinema, film dihasilkan dengan rekaman dari orang
dan benda (termasuk fantasi dan figur palsu) dengan kamera atau oleh animasi.
Kedua : fotografi (photography, inggris) berasal dari dua kata yaitu photo yang
berarti cahaya dan graph yang berarti tulisan/lukisan. Sebagai istilah umum,
fotografi berarti proses atau metode untuk menghasilkan gambar atau foto dari
suatu objek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada

media yang peka cahaya.(http:/film.banjarnegara.co.cc/2009/11/pengertian-

sinematografi film.html).

Pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 9 Kota Jambi masih dirasa kurang
mencapai tujuan pembelajaran, karena siswa cendrung menerima informasi
tentang materi pembelajaran dari guru saja dan tidak mampu mencerna dengan
baik pelajaran Sosiologi di kelas sehingga proses pembelajaran yang berlangsung
bersifat monoton dan ini dirasa kurang baik, sehingga untuk keluar dari persoalan
itu timbul terobosan baru yang sangat menarik, yang diperkenalkan dan dapat

meningkatkan gairah kearah pembelajaran yang positif serta semangat dalam



proses pembelajaran di kelas. Terobosan baru ini ialah pembuatan serta
penggunaan media sinema dan fotografi dalam proses pembelajaran di kelas

Media pembelajaran berupa sinema (film/video) dan fotografi merupakan
cara belajar yang sangat menarik dilakukan oleh siswa kelas XI di SMA Negeri 9
Kota Jambi. Para siswa diajak serta diarahkan oleh guru untuk mengambil foto
yang ada di lingkungan sosial, foto tersebut harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran serta materi pelajaran Sosiologi. Sedangkan pembelajaran dengan
menggunakan sinema/film terlebih dahulu dengan melakukan pembuatan film
pendek yang berkaitan juga dengan lingkungan sosial yang melibatkan guru serta
siswa XI SMA Negeri 9 kota Jambi. Penerapan Sinema dan fotografi dalam
pembelajaran Sosiologi ini meningkatkan gairah siswa dalam menerima materi
pelajaran dan menimbulkan pemikiran yang kritis dalam pengambilan gambar
maupun pembuatan film pendek di lapangan sesuai dengan materi pelajaran yang
diberikan oleh guru sosiologi di kelas. Setelah pengambilan foto di lingkungan
sosial selesai, siswa mempersentasikan hasil foto tersebut dihadapan siswa lain
dengan mengaitkan dengan materi kelompok sosial serta masyarakat
multikultural. Sementara sinema/film yang pembuatannya memakan waktu lama
akan di persentasikan atau dipertontonkan diakhir semester setelah pembuatannya
selesai sebagai hasil karya siswa yang berkerjasama dengan guru. Materi ataupun
tema yang diemban dalam film tersebut tetap bertemakan sosial serta realita dalam
kehidupan masyarakat.

Berdasarkan observasi awal tanggal 25 maret 2009 yang penulis lakukan

bahwasanya sebelum adanya media sinema dan fotografi pembelajaran sosiologi



hanya menerangkan dan pemaparan saja, tetapi semenjak adanya pembuatan dan
penggunaan media Sinema dan fotografi dalam pembelajaran Sosiologi di SMA
Negeri 9 Kota Jambi pembelajaran lebih membangkitkan gairah serta semangat
belajar dalam diri siswa sehingga pembelajaran Sosiologi tidak monoton. Penulis
tertarik untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana pembuatan dan
penggunaan media Sinematografi ini dalam pembelajaran sosiologi di SMA
Negeri 9 Kota Jambi.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis mencoba untuk
membatasi permasalahan penelitian pada pembuatan serta penggunaan media
sinema dan fotografi, serta mengungkapkan bagaimana proses pembuatan dan
penggunaan media Sinema dan fotografi dalam pembelajaran Sosiologi kelas XI
SMA Negeri 9 Kota Jambi ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana proses
pembuatan dan penggunaan media Sinema dan fotografi dalam pembelajaran
Sosiologi di SMA Negeri 9 Kota Jambi.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1. Secara teoritis penilaian ini berguna untuk memperkaya khasanah
pengembangan ilmu pengetahuan tentang media pembelajaran Sinema dan
fotografi yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran Sosiologi di SMA

Negeri 9 Kota Jambi.



2. Secara praktis berguna sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran
Sosiologi dalam usaha pembuatan dan penggunaan media Sinema dan

fotografi dalam pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 9 kota Jambi.

E. KAJIAN PUSTAKA
1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Sinematografi

Lumiere Bersaudara, yang terdiri dari Louis Jean dan Auguste Marie
Louis Nicholas, adalah penemu cinematographe, sebuah kamera gambar bergerak
three-in-one yang terdiri dari kamera gambar bergerak (film) dan perlengkapanya
termasuk proyektor . Keduanya merupakan para perintis penyutradaraan dan
pembuatan film. Mereka dilahirkan di Twin Valley, Besancon, Perancis namun
kemudian besar di Lyon. Ayah mereka menjalankan bisnis fotografi dan keduanya
bekerja di perusahaan ayahnya. Louis bekerja sebagai fisikawan sedangkan
Auguste sebagai manajer. Louis kemudian membuat beberapa peningkatan pada
proses fotografi. Pada 28 Desember 1895, menggunakan Cinematographe
(proyektor film) mereka, Louis dan Auguste memperlihatkan gambar bergerak
kepada penonton berbayar untuk pertama kalinya. (http://

id.wikipedia.org/wiki/lumi%/c3 % A8re_Bersaudara).

Sinematografi adalah kata serapan dari bahasa Inggris Cinematography
yang berasal dari bahasa Latin ’Kinema’ (gambar). Sinematografi sebagai ilmu

terapan merupakan bidang ilmu yang membahas tentang teknik menangkap



gambar dan menggabung-gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian
gambar yang dapat menyampaikan ide (dapat mengemban cerita). Sinematografi
memiliki objek yang sama dengan Fotografi yakni menangkap pantulan cahaya
yang mengenai benda. Karena objeknya sama maka peralatannyapun mirip.
Perbedaanya, peralatan Fotografi menangkap gambar tunggal, sedangkan
Sinematografi menangkap rangkaian gambar. Penyampaian ide pada fotografi
memanfaatkan gambar tunggal, sedangkan pada sinematografi memanfaatkan
rangkaian gambar. Jadi sinematografi adalah gabungan antara fotografi dengan
teknik perangkaian gambar atau dalam Sinematografi disebut montase(montage).

(http://film.banjarnegara.co.cc/2009/11/pengertian-sinematografi-film.html).

b. Fungsi Sinematografi

Menurut Hamalik (dalam Arsyad,2007:15) menjelaskan bahwa pemakaian
media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
pembelajaran, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi
pelajaran saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan
data yang menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan
informasi.

Levie & Lentz dalam Arsyad, (2007:16) mengemukakan empat fungsi

media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi media visual
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merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran
siswa tidak tertarik pada materi pelajaran atau mata pelajaran itu tidak disenangi
olen mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. (b) fungsi afektif media
visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (membaca) teks
yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap
siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. (c) fungsi
kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar. (d) fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi
dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran
berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.
Untuk keperluan kelas, Sinematografi mengadakan diagnosa terhadap
kesulitan belajar, mengevaluasi celah antara bakat dan pencapaian, menaikan
tingkat prestasi, mengelompokkan siswa dalam kelas dalam waktu dilaksanakan
metode kelompok, merencanakan kegiatan proses mengajar untuk siswa secara
kelompok, menentukan siswa mana yang memerlukan bimbingan khusus dan

menentukan tingkat pencapaian untuk setiap anak.



Dengan menggunakan media pembelajaran Sinematografi mampu menarik
perhatian dan mengarahkan perhatian siswa untuk tertarik serta berkonsentrasi
kepada isi pelajaran sesuai dengan materi pembelajaran Sosiologi. Siswa lebih
tertarik dalam pembelajaran dengan menggunakan media sinema dan fotografi
yang berguna menggugah sikap siswa. Hal ini jelas tergambar dan berguna dalam
pencapaian tujuan serta untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam sinema dan fotografi yang disajikan di kelas. Penggunaan
media yang paling utama adalah untuk membantu siswa yang lemah dalam
membaca, dengan mengguanakan media pembelajaran Sinematografi di SMA
Negeri 9 Kota Jambi untuk mengingat kembali pelajaran yang disampaikan oleh
guru di sekolah.

C. Jenis Sinematografi

Menurut situs (http://id.wikipedia.org/wiki/sinema/pengertian-Fotogafi)

yang pertama adalah sinema/film (akar kata dari cinema=kinematik=gerak). Film
sebenarnya merupakan lapisan-lapisan selulosa, biasa dikenal di dunia para sineas
seluloid. Pengertian secara harfiah film (sinema) adalah Cinemathographie yang
berasal dari cinema + tho = phytos (cahaya) + graphie = grhap (tulisan = gambar
= citra), jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar kita dapat
melukis gerak dengan cahaya, kita harus menggunakan alat khusus, yang biasa
kita sebut dengan kamera. Film dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda
(termasuk fantasi dan figur palsu) dengan kamera atau oleh animasi.

Yang kedua adalah Fotografi (photograpy, Inggris) yang berasal dari 2

kata yaitu photo yang berarti cahaya dan graph yang berarti tulisan/ lukisan.
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Dalam seni rupa fotografi adalah proses melukis/ menulis dengan menggunakan
media cahaya. Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses atau metode untuk
menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek dengan merekam pantulan cahaya
yang mengenai objek tersebut pada media yang peka cahaya. Alat paling populer
untuk menangkap cahaya ini adalah kamera.

Sinematografi terbagi dalam dua jenis yakni sinema yang berarti melukis
gerak dengan cahaya. Sedangkan fotografi adalah proses melukis/menulis dengan
menggunakan media cahaya. Media Sinematografi tersebutlah yang menjadi
media dalam proses pembelajaran sosiologi di SMA Negeri 9 Kota Jambi.

2. Pembelajaran Sosiologi

Menurut Muliyardi, (2002:3) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan
suatu upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa dapat belajar.
Pembelajaran menggambarkan upaya membangkitkan inisiatif dan peran siswa
dalam belajar serta bagaimana upaya guru mendorong dan memfasilitasi siswa
belajar. Secara eksplisit dalam pembelajaran terlihat ada kegiatan memilih,
menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai metode yang
dinginkan. Berdasarkan pendapat diatas dapat dilihat bahwa, di samping metode
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, inisiatif dan peran siswa
dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menciptakan
kondisi belajar yang efektif dan efisien yang akhirnya dapat meningkatkan hasil
belajar. Pembelajaran yang demikian diterapkan dalam pembelajaran Sosiologi.

Pembelajaran Sosiologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan

suatu proses yang memerlukan perencanaan secara seksama dan sistematis.
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Menurut Depdiknas (2008:11) “Materi pelajaran mencakup konsep-konsep dasar,
pendekatan, metode dan teknik analisis dalam pengkajian berbagai fenomena dan
permasalahan yang ditemui dalam kehidupan nyata dalam masyarakat”. Dalam
kurikulum mata pelajaran Sosiologi di sekolah menengah umum, materi disusun
atas beberapa konsep dan tiap konsep terdiri atas beberapa sub konsep.

Menurut Depdiknas (2003:7) Pembelajaran Sosiologi dimaksudkan untuk
mengembangkan fenomena kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran mencakup
konsep-konsep dasar dalam mengkaji berbagai fenomena dan masalah yang
ditemui dalam kehidupan nyata di masyarakat. Dalam pembelajaran Sosiologi
seorang guru diharapkan mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan pemahamannya terhadap konsep fenomena kehidupan sosial
sehari-hari, terutama dalam mengaktualisasikan potensi-potensi siswa dalam
mengambil dan mengungkapkan status dan peranya masing-masing. Hal ini dapat
terlaksana dengan baik apabila dalam pembelajaran Sosiologi siswa diberikan
kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapat yang dimilikinya
sehingga siswa dapat mengeluarkan ide-ide yang dimilikinya, serta siswa
diharapkan dapat berfikir lebih kritis dalam menggapai fenomena kehidupan
sehari-hari.

Tujuan serta karakteristik pembelajaran sosiologi di SMA adalah untuk
mengugungkapkan fenomena yang ada di dalam lingkungan sosial masyarakat,
sehingga siswa harus mampu mengkonstruksikan serta menyesuaikan pengalaman
yang didapat dilapangan dimanapun mereka berada. Sehingga tujuan

pembelajaran tercapai terutama tujuan pembelajaran yang ada dalam rencana
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pembelajaran di kelas. disinilah peran guru dalam menggunakan serta
memanfaatkan media yang ada dan bahkan membuat terobosan yang baru agar
tercipta pembelajaran yang aktif dan fariatif dikelas.

Guru bisa menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
salah satunya adalah media Sinema dan fotografi. Media tersebut dapat
membangkitkan keinginan dari minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
terhadap siswa secara psikologis. Hal ini dapat membangkitkan gairah belajar
siswa dan memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam sinema (film/video) dan fotografi.

Sesuai dengan keterangan Mendiknas (2003:7) jelaslah bahwa dalam
pembelajaran Sosiologi siswa dituntut untuk aktif serta partisipatif dalam
bertanya dan mengeluarkan pendapat. Peran guru dalam hal ini adalah menjadi
mediator agar keaktifan serta pemikiran kritis yang dimiliki siswa dapat
tersalurkan kearah yang lebih positif sesuai dengan materi pelajaran Sosiologi.
Hal ini jelas tergambar bahwa penggunaan media Sinematografi tidak terlepas
dari peran guru sebagai motivator serta mediator dalam terciptanya pembelajaran
sosiologi di SMA Negeri 9 Kota Jambi.

3. Teori Konstruktivistik

Menurut teori belajar konstruktivistik yang diungkapkan oleh Lorsbach

dan Tobin dalam Suparno (1997:19) yaitu : “pengetahuan tidak dapat dipindahkan

begitu saja dari otak seseorang (guru) ke kepala orang lain (siswa). Siswa
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sendirilah yang harus mengartikan apa yang telah diajarkan dengan menyesuaikan
terhadap pengalaman mereka”.

Sinematografi sebagai media pembelajaran untuk memudahkan siswa
untuk mengartikan apa yang telah diajarkan dan menyesuaikan terhadap
pengalaman mereka. Dengan media Sinematografi siswa diajak untuk aktif
mencari serta menggali potensi yang ada dalam diri siswa sehingga mereka
mampu mengaitkan materi pelajaran dengan hasil sinema dan fotografi yang
mereka dapat dilapangan.

Menurut Julyan dan Duckworth (dalam Suparno, 1997:68) hal-hal yang
penting dikerjakan oleh seorang guru dalam menggunakan pendekatan
konstruktivistik adalah : 1) Guru perlu mendengarkan secara sungguh-sungguh
interorientasi siswa terhadap data yang ditemukan sambil menaruh perhatian
khusus kepada keraguan, kesulitan dan kebingungan setiap siswa. 2) Guru perlu
memperhatikan perbedaan dalam kelas, memberi penghargaan kepada setiap
siswa. Dengan memfokuskan diri pada hal-hal yang kontradiktif, dan
membingungkan siswa, guru akan menemukan bahwa konsep yang dipelajari itu
mungkin sulit dan membutuhkan waktu lebih banyak untuk mengkonstruksikan.
3) Guru perlu tahu bahwa “tidak mengerti” adalah langkah yang penting untuk
mulai menekuninya. Ketidaktahuan siswa bukanlah suatu tanda yang jelek dalam
proses belajar siswa, melaikan merupakan langkah awal untuk mulai.

Dalam teori belajar konstruktivistik guru perlu membantu siswa untuk

membentuk pengetahuan siswa itu sendiri dan guru dituntut untuk lebih
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memahami jalan pikiran yang ada dalam diri siswa atau interpretasi siswa itu
sendiri.

Menurut para penganut konstruktif, pengetahuan dibina secara aktif oleh
seseorang yang berfikir. Seseorang tidak akan menyerap pengetahuan dengan
pasif. Untuk membangun suatu pengetahuan baru, peserta didik akan
menyesuaikan informasi baru atau pengetahuan yang disampaikan guru dengan
pengetahuan atau pengalaman yang telah dimilikinya melalui berinteraksi sosial
dengan peserta didik lain maupun dengan guru lain.

Berdasarkan penjelasan di atas jelaslahn bahwa siswa harus
mengkonstruksikan pengetahuanya sendiri dalam pengaplikasiannya siswa tidak
hanya dituntut untuk mengetahui serta memahami teori mata pelajaran Sosiologi
yang telah diajarkan guru di sekolah saja, tetapi siswa dituntut untuk mampu
mengaplikasikan ilmu serta teori-teori dalam sosiologi dalam kehidupan
bermasyarakat dimanapun siswa tersebut berada dan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan alam serta sosial. Sedangkan guru sebagai mediator dituntut
harus mampu menyakinkan apa yang siswa ketahui dan merangkai tugas-tugas
sehingga mereka dapat membangun pengetahuan yang mereka miliki serta
mengembangkanya dilingkungan sosial masyarakat. Sedangkan guru sebagai
fasilitator dituntut untuk mampu menciptakan suasana yang kondusif dalam
proses pembelajaran di kelas yang melibatkan seluruh siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran baik secara mental, fisik maupun sosial.

Dapat disimpulkan bahwa media Sinematografi sesuai dengan teori

konstruktivistik terlihat dari penggunaan media Sinematografi bahwa siswa
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dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan memotret dan merekam
kejadian serta realita sosial masyarakat sehinga menghasilkan film/video pendek
dan foto-foto yang baik sesuai dengan materi pembelajaran sosiologi.
Keterampilan akademis, pribadi yang yang baik serta mampu berimajinasi yang
berguna untuk kepentingan pemotretan maupun pembuatan film pendek
dilapangan, pemikiran yang kritislah dan sesuai dengan pengalaman yang mereka
alami di kehidupan bemasyarakat.

4. Kurikulum KTSP

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum
yang dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan potensi sekolah/daerah,
karakteristik sekolah/daerah, sosial/budaya, masyarakat setempat dan karakteristik
peserta didik. Pengembangan KTSP mengacu pada standar Nasional Pendidikan
yang terdiri dari Standar Isi (untuk selanjutnya disingkat Sl), Standar Proses,
Standar Kompetensi Kelulusan (untuk selanjutnya disingkat SKL), Standar
pendidik dan Tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan, (Mulyasa
(2007:7)).

Menurut Mulyasa (2007:8), tujuan KTSP dibagi menjadi tujuan umum dan
tujuan khusus. Secara umum tujuan KTSP adalah untuk memandirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian wewenang (otonomi)
kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan
pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum.

Secara khusus tujuan KTSP adalah untuk (1) Meningkatkan mutu pendidikan
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melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum,
mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia, (2) Meningkatkan
kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan kurikulum
melalui pengambilan keputusan bersama, (3) Meningkatkan kompetensi yang
sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai.

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) instansi
sekolah dituntut untuk mandiri dari segala aspek yang ada di dalamnya, mulai dari
kepala sekolah, guru hingga siswa dituntut untuk aktif sesuai dengan sumber daya
yang tersedia. Kepedulian warga sekolah sangat dituntut guna tercapai kompetensi
yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai
nantinya, khususnya penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA
Negeri 9 Kota Jambi.
F. Kerangka Berfikir

Untuk meningkatkan minat belajar siswa, maka dilakukan dengan proses
pembuatan dan penggunaan media pembelajaran yang disebut Sinematografi.
Sesuai dengan kajian teori yang telah dibahas di atas, dan dapat digambarkan

sesuai dengan kerangka berfikir berikut :

Pembuatan dan Penggunaan Media Pembelajaran

/N

Sinema/film Fotografi
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Dari skema di atas maka, jelaslah peneliti melakukan penelitian tentang
cara pembuatan dan penggunaan media Sinematografi dalam Pembelajaran

Sosiologi di SMA Negeri 9 Kota Jambi.
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BAB II
MOTODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif eksploratif, dikatakan
demikian karena penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan, melukiskan serta
mengeksplorasi tentang suatu keadaan sebagaimana adanya. Menurut Bogdan dan
Taylor (dalam Moleong, 2001:3) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang
atau pelaku yang diamati. Adapun tujuan penelitian kualitatif adalah
mengumpulkan informasi tentang prosedur yang barangkali bermanfaat untuk
mengambil keputusan. Alasan penulis menggunakaan tipe penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan tentang
ide pembuatan sinematografi, proses pembuatan sinematografi, serta penggunaan
media sinematografi yang dilakukan guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran sosiologi di SMA Negeri 9 Kota Jambi.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 Kota Jambi Kelurahan Payo
Selincah Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi. Pemilihan lokasi penelitian ini
disebabkan karena di Kota Jambi baru SMA Negeri 9 yang menggunakan Media

Sinematografi dalam proses pembelajaran Sosiologi di sekolah.
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C. Pemilihan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, ia harus mempunyai banyak
pengalaman tentang latar penelitian. Teknik pemilihan informan adalah purposive
sampling (penarikan sampel secara sengaja). Pengertian sengaja adalah peneliti
yang menentukan informan yang akan diwawancarai. Teknik purposive sampling
digunakan karena dalam penelitian ini ditentukan kriteria informan atau subjek
penelitian secara jelas agar tercapai fokus penelitian. Kriteria informan dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI jurusan llmu Pengetahuan Sosial
(IPS). Namun sebelum peneliti mewawancarai kepala sekolah, peneliti
mewawancarai guru dan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 9 Kota Jambi, hal ini
untuk menanyakan tentang pembuatan dan penggunaan Media Sinema dan
Fotografi. Kemudian peneliti baru mewawancarai kepala sekolah SMA Negeri 9
Kota Jambi, apakah mendukung dalam pembuatan serta penggunaan media
sinema dan fotografi ini.
D. Jenis Data

Pada penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data
sekunder, yang menjadi data primer dari penelitian adalah langsung dari observasi
kelas dan wawancara tentang media sinema dan fotografi yang dilakukan dengan
guru yang mengajar mata pelajaran Sosiologi, siswa dan kepala sekolah SMA
Negeri 9 Kota Jambi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi dokumentasi

yaitu berupa dokumen yang tersedia di SMA Negeri 9 Kota Jambi.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan sumber data yang digunakan, maka penelitian ini
menggunakan studi dokumentasi, observasi dan wawancara.
1. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dilakukan dengan
pengambilan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dokumentasi yang
diperoleh yaitu kurikulum SMA Negeri 9 Kota Jambi yang didalamnya berisi visi
dan misi, struktur dan muatan kurikulum, silabus, kalender pendidikan dan
rencana pelaksanaan pembelajaran.
2. Observasi

Dalam hal ini penulis mengobservasi kelengkapan alat untuk pembelajaran
Sosiologi yang dimiliki oleh SMA Negeri 9 Kota Jambi. Dalam mengukur
kesesuaian dengan persiapan mengajar oleh guru Sosiologi dan kesesuaian dengan
pelaksanaannya. Alasan penulis melakukan observasi dapat mengoptimalkan
kemampuan peneliti dalam memperoleh data yang diperlukan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Moleong (2000:26) bahwa penggunaan observasi atau
pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan,
perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya. Pengamatan
memungkinkan peneliti untuk melihat dunia sebagaimana yang dilihat oleh subjek
penelitian dan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati

oleh subjek penelitian.
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3. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru-guru
Sosiologi serta murid-murid kelas X1 SMA Negeri 9 Kota Jambi. Wawancara ini
digunakan untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenai pembuatan dan
penggunaan media Sinematografi dalam pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 9
Kota Jambi.

Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara tak terstruktur. Menurut
Moleong (2000:138) wawancara tak terstruktur merupakan wawancara dimana
pewawancara menetapkan satu pertanyaan dan pertanyaan selanjutnya
berdasarkan jawaban dan informasi yang diperoleh dari informan.

F. Validitas Data

Agar data dapat dipercaya dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam
penelitian ini digunakan triangulasi data, data yang sejenis dari sumber yang
berbeda seperti guru, siswa dan kepala sekolah, selanjutnya dilakukan penarikan
kesimpulan, setelah dilakukan observasi maka data tersebut dikuatkan dengan
data hasil wawancara baik itu dengan guru, siswa maupun dengan kepala sekolah
dan data wawancara dikuatkan dengan data yang diperoleh dengan studi
dokumentasi. Data yang diperolen dengan hasil observasi kelas dan dan
wawancara dengan guru dikuatkan dengan wawancara dengan siswa yang
mengalami PBM, dan data mengenai persiapan penggunaan media Sinematografi

yang dibuat guru. Untuk lebih akuratnya setelah dilakukan studi dokumentasi dan
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wawancara dengan guru dan siswa maka diperkaya dengan data wawancara

dengan kepala sekolah dan akhirnya ditarik kesimpulan.

G. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
disusun atau diolah secara sistematis, disajikan secara deskriftif dan analisis
secara kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
terdiri dari tiga komponen vyaitu reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Ketiga komponen tersebut dilakukan secara bersamaan
maksudnya antar komponen bukan merupakan langkah-langkah hirarkis tetapi
dapat diulang ke komponen lain jika dirasa perlu utuk melengkapi data. Adapun
cara analis data kualitatif yang dilakukan seperti yang dikemukakan Miles dan
Huberman (1992) sebagai berikut:

Pengumpulan data sampai penyusunan data sampai penyusunan laporan
sehingga lebih mudah dibaca dan dipahami. Adapun data yang didapat di
lapangan adalah data kualitatif berupa kata-kata dan pernyataan. Dalam proses
analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992) dengan langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Laporan dianalisis sejak dimulainya penelitian. Laporan ini perlu di
reduksi yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian,
kemudian mencari temanya. Data yang didapat di lapangan langsung ditulis

dengan rapi, terinci serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Data yang
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telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan dan memudahkan untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.
Reduksi data dapat membantu dan memberikan kode-kode pada aspek tertentu
seperti penggunaan media Sinematografi serta pelaksanaan Sinematografi. Untuk
menganalisa data yang diperoleh perlu dilakukan reduksi data. Reduksi data
dilakukan dengan cara memilih hal-hal pokok. Dalam proses pengumpulan dan
pengelompokkan data, peneliti menggunakan kode-kode dan poin-poin tertentu
supaya memperoleh gambaran yang jelas mengenai seperti apa pembuatan dan
penggunaan media sinematografi di SMA negeri 9 Kota Jambi.

2. Display Data

Display data adalah menyajikan data dalam bentuk tulisan dan tabel,
dengan melakukan display data dapat memberikan gambaran menyeluruh
sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan dan melakukan
analisis tentang pembuatan dan penggunaan media Sinematografi di SMA Negeri
9 Kota Jambi.

Pada tahap display data ini, peneulis berusaha untuk menyimpulkan
melalui data-data yang telah disimpulkan pada tahap reduksi sebelumnya. Agar
didapatkan data-data yang lebih akurat. Data yang telah disimpulkan kemudian
diperiksa kembali dan kemudia dibuat dalam bentuk laporan penelitan. Penyajian
data dalam penelitian ini adalah penyajian sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan

terhadap masalah penelitian.
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Dari awal melakukan penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna
dan data yang diperoleh, verifikasi dengan cara berfikir ulang selama melakukan
penulisan, meninjau kembali catatan dilapangan, bertukar fikiran agar bisa
mengembangkan  data. Selanjutnya menganalisis data dengan cara
membandingkan jawaban dari informan mengenai permasalahan peneliti yang
sifatnya penting, dan jika dirasa sudah sempurna maka hasil penelitian yang telah
diperoleh nantinya akan ditulis dalam bentuk laporan akhir tentang pembuatan

dan Penggunaan Media Sinematografi di SMA Negeri 9 Kota Jambi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sinematografi hadir sebagai media dalam proses pembelajaran di kelas
terutama di SMA Negeri 9 Kota Jambi. Sinematografi menghadirkan roh baru
dalam pembelajaran Sosiologi karena mulai dari tercetusnya ide pembuatan,
proses pembuatan sampai penggunaan media sinematografi serta dampaknya
dalam aktifitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh peserta didik. Semua pihak
terlibat di dalamnya, mulai dari kepala sekolah, Guru Sosiologi, Guru BK serta
Peserta didik itu sendiri. Hal ini sangat membanggakan karena media
sinematografi memberikan banyak inspirasi kepada guru maupun peserta didik.
Mereka lebih aktif dalam memberi pertanyaan, tanggapan dan masukan serta
telibat langsung dalam segala aspek yang bersifat membangun sampai mendidik
kearah yang positif.

Guru dalam hal ini merupakan salah satu penuntun yang paling penting
dalam mengarahkan peserta didik kearah yang mampu membawa peserta didiknya
untuk belajar mandiri dan berkreasi dalam menemukan ide-ide baru dalam proses
pembelajaran dan mengarah kepada hal-hal yang baik, agar suasana pembelajaran
tidak menjenuhkan. Guru juga sebagai seorang motivator serta fasilitator dalam
pembalajaran harus mampu memberikan motivasi-motivasi yang sifatnya
membangun karakter siswa jauh lebih baik dari sebelumnya.

Aktivitas dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 9 Kota Jambi
sebelum digunakannya media sinema dan fotografi pembelajaran bersifat

monoton dan siswa hanya menerima itu-itu saja cara dan medianya sehinggga
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sangat membosankan dan menjenuhkan. Sehingga guru sosioalogi SMA Negeri 9
Jambi yakni ibu Rohana Uli Siregar S.Sos menemukan ide untuk menggunakan
media pembelajaran sinema dan fotografi.

Proses pembuatan media Sinematografi dimulai dari tercetusnya ide yang
berasal dari guru Sosiologi Ibu Rohana Uli Siregar S.Sos, kemudian pembentukan
kelompok. Didalam kelompok terdapat pembagian tugas serta peran masing-
masing yang di emban setiap anggotanya. Sebelum terjun kelapangan diadakan
sesi konsultasi kepada guru Sosiologi tentang materi kelompok sosial dan
masyarakat multikultural setelah itu barulah terjun kelapangan untuk melakukan
proses pembuatan foto anak punk, santriwati pondok pesantren, geng motor, kuda
lumping dan barongsai sedangkan pembuatan film berkaitan dengan materi
perilaku menyimpang dan berkaitan dengan kelompok sosial.

Sedangkan proses penggunaan media sinematografi dalam proses
pembelajaran di kelas dimulai dari doa, absensi apersepsi. Kemudian barulah
masuk pada kegiatan inti pembelajaran dimana siswa mempersentasikan hasil
fotografi yang di dapatkan di lapangan dan pemutaran film dengan mengaitkan
dengan materi kelompok sosial dan masyarakat multikultural, Penggunaan
fotografi mengunakan teknik manual yakni dicetak lalu dipajang dengan
menggunakan karton dan dipersentasikan dikelas, sedangkan penggunaan film
pendek menggunakan teknologi laptop dan infocus. Anggota kelompok
menyimpulkan hasil persentasi kelompoknya, setelah itu barulah guru

menyimpulkan semuanya
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Media Sinematografi dalam pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 9 kota
Jambi terlihat dari hasil pembuatan serta penggunaan media ini. Mereka merasa
terangsang serta lebih aktif dalam bertanya serta menjawab pertanyaan karena
guru memberikan stimulus kepada peserta didik dan mendapatkan respon dari
peserta didik tersebut, bahkan dari pihak sekolah juga sangat mendukung dalam
proses pembuatan serta penggunaan media sinematografi.

Apresiasi yang ditunjukkan oleh sitiap siswa juga menunjukkan kearah
yang lebih baik karena mereka mampu berfikir serta mengeluarkan argumen yang
kritis dala proses pembelajaran Sosiologi dikelas. Dampak yang dirasakan setelah
penggunaan media sinema serta fotografi oleh siswa serta guru Sosiologi terlihat
dalam proses pembelajaran dikelas. Hal ini terlihat dari suasana pembelajaran jadi
lebih hidup, setiap kali proses pembelajaran hampir rata-rata peserta didik selalu
mengeluarkan argumen serta pemikiran Kritis yang sifatnya membangun dan
berkaitan realita yang ada dilingkungan sosial.

Media sinema/film dan fotografilah yang merangsang para peserta didik
untuk lebih aktif terlibat dalam semua proses pembuatan sampai pengguanaan
serta aktifitas dan hasil pembelajaran dikelas dengan mengaitkan dengan materi
kelompok sosial dan masyarakat multikultural dengan sedikit mengaitakan materi
perilaku menyimpang. Dengan pengarahan yang kuatlah peserta didik dapat
menghasilkan karya yang orisinil yang dikerjakannya dan mengarah kepada
materi pembelajaran. Sehingga pengaruh media dapat meningkatkan kreatifitas
serta intelejensi peserta didik dalam berkarya. Hal ini dibuktikan dengan respon

dari peserta didik.
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B. Saran

Pembuatan dan penggunaan media sinematografi masil terkendala pada
alat fotografi berupa Camera Digital, laptop, infocus serta handycam untuk
merekam pembuatan film pendek serta memotret fenomena yang terjadi
dilapangan dan keterkaitannya dengan materi pembelajaran sosiologi. Maka dari
itulah pemerintah dalam hal ini dinas pendidikan untuk dapat memberikan
fasilitas serta membantu dalam pengadaan alat-alat penunjang yang diperlukan
dan dalam hal pendanaan guna kelancaran proses pembelajaran khususnya
penggunaan media Sinematografi di sekolah- sekolah.

Untuk para akademis dan pihak lain yang mempunyai perhatian terhadap
dunia pendidikan di Indonesia terutama dalam hal penggunaan media
Sinematografi, dapat melanjutkan atau menjadikan penelitian ini sebagai acuan

dalam penelitian yang lebih baik lagi dan pengkoreksian selanjutnya.
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Lampiran 1

Pedomam Wawancara

Biodata Informan
Nama

Umur

Jenis kelamin

Tanggal wawancara

Daftar pertanyaan kepada guru Sosiologi :

Siapa yang mempunyai ide pembuatan media Sinematografi
Bagaimanakah proses pembuatan Media sinematografi ?

Bagaimana teknik pembuatannya dan penggunaan dalam Pembelajaran
Seberapa besar pengaruh Media Sinematografi dalam Pembelajaran ?

Materi apa saja yang cocok dalam penerapan Media Sinematografi

o 0ok~ wbh -

Bagaimanakah proses penggunaan media sinematografi dalam proses

pembelajaran?
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Daftar pertanyaan kepada siswa :

1. lde sinematografi datang dari siapa?
2. Apakah anda terlibat dalam pembuatan Media Sinematografi ?

3. Apakah anda terlibat dalam penggunaan Media Sinematografi ?

Daftar pertanyaan kepada kepsek :

1. Media Sinematografi ide dari guru atau dari bapak ?

2. Apakah bapak memberi kebebasan dalam pembuatan
pembelajaran ?

3. Pandangan bapak terhadap penggunaan media Sinematografi ?

4. Dukungan apa saja yang diberikan kepada sinematografi ?

Media
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DAFTAR INFORMAN

N Nama Jenis Tanggal umur | Pekerja Alamat
0 kelamin wawancara an
1 | Rohana Uli S. | Perempuan |21 april 2010 | 30 Guru Sungai Putri,
S.Sos tahun sosiolo | Telanai Pura
gi
2 | Hamidi  Sabri | Laki-laki 21 april 2010 | 54 Kepsek | Sungai Kambang,
M.Pd tahun SMA9 | Simpang Tiga
Jambi | Sipin
3 | Drs. Selamet | Laki-laki 25 april 2010 | 53 Guru Kasang  Pudak,
Ansori tahun Sosiolo | Muara Kumpeh
gi
4 | Siti Aisyah S.Pd | Perempuan | 1 mei 2010 35 Guru Talang  Banjar,
Tahun | Sosiolo | Jambi Selatan
gi
5 | Reski Adi Satria | Laki-laki 2 mei 2010 16 Siswa Marene, Eka
Tahun Jaya,
6 | Monika Perempuan | 22 april 2010 | 16 Siswa | Cucian, Jambi
Riskiantiona tahun Selatan
7 | Safrin Saputra Laki-laki 3 mei 2010 16 siswa The Hok, Jambi
tahun Selatan
8 | Fica Adriani perempuan | 3 mei 2010 16 siswa Talang Bakung,
tahun Jambi Selatan
9 | Sudung Silaban | Laki-laki 30 april 2010 | 16 siswa Kasang , Jambi
tahun Timur
1 | Oktoni Laki-laki 1 mei 2010 16 siswa Marene, Eka Jaya
0 tahun
1 | Yurakes Laki-laki 1 mei 2010 16 siswa Sijenjang, Jambi
1 tahun Timur
1 | Samudera Laki-laki 21 april 2010 16 siswa Arizona,
2 tahun Simpang Empat
Sipin
1 | Zulkifli Laki-laki 5 mei 2010 16 siswa Kasang,  Jambi
3 tahun Timur
1 | Ambar Asmara | Laki-laki 5 mei 2010 16 siswa Petaling, Muaro
4 tahun Jambi
1 | Kiki Noviana perempuan | 23 april 2010 | 16 siswa Talang  Banjar,
5 tahun Jambi Timur.
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1 | Totok Iswanto Laki-laki 24 april 2010 | 16 siswa Payo  Selincah,
6 tahun Jambi Timur

1 | Mayang Puspa | Perempuan | 1 mei 2010 16 siswa Talang  Banjar,
7 | Sari tahun Jambi Timur

1 | Sri Supa’ati Perempuan | 21 april 2010 | 16 Siswa | Tangkit Baru,
8 Tahun Muaro Jambi

1 | Rudi Harianto Laki-laki 1 mei 2010 16 siswa Payo Selincah,
9 Tahun Jambi Timur

2 | Ayu Kurniati Perempuan | 1 mei 2010 16 Siswa | Kasang, Jambi
0 Tahun Timur

2 | Drs. Tigwandi Laki-laki 26 april 2010 | 49 Waka Kenali Asam
1 Tahun | Kurikul | Bawah

um
2 | Drs.Zakaria Laki-laki 10 mei 2010 48 Waka | Payo  Selincah,
2 | Harahap Tahun | Kesisw | Jambi Timur
aan

2 | Mukri Adrianto | Laki-laki 27 april 2010 | 45 Waka | Payo  Selincah,
3 |S.Pd tahun Sapra | Jambi Timur

2 | Dra. Amalia | Perempuan | 29 mei 2010 49 Guru Arizona, Simpang
4 | Ratnasari tahun BK Empat Sipin

2 | Wagino Laki-laki 21 april 2010 |54 Karyaw | Payo  Selincah,
5 tahun an TU | Jambi Timur
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Lampiran 2

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBALAJARAN

Satuan pendidikan : SMA Negeri 9 Kota Jambi

Kelas : X1

Semester .l

Program keahlian  : llmu pengetahuan sosial
Mata pelajaran : Sosiologi

Pertemuan Ke o

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Manganalisis kelompok social Menganalisis kelompok social dalam

Dalam masyarakat multicultural Masyarakat multikultural

Indikator Pencapaian Tujuan Tujuan Pembelajaran

e Menjelaskan kembali defenisi | e Siswa dapat mendefenisikan
kelompok sosial pengertian kelompok sosial

e Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri
kelompok sosial

Materi ajar

Fakta : Contoh-contoh kelompok sosial
Konsep : Defenisi kelompok social
Prisip -

Prosedur L.
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Alokasi Waktu

Beban Belajar Waktu Banyak Kegiatan/Tugas
™ 3 x 45 menit Tanya jawab  seputar
materi dan hasil foto
PT 1 x pertemuan
KMTT 1 x Pokok Bahasan
Metode Pembelajaran
- Menjelaskan
- Tanya Jawab
- Diskusi kelompok
Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Waktu Peralatan Keterangan
Pendukung
A. Pendahuluan
- Do’a
- Absen 10 menit Lembar Tugas
- Apersepsi kerja siswa | terstruktur
- Motivasi
B. Inti Pembelajaran Buku-buku
sosiologi
Tugas
- Tanya jawab tentang kelompok sosial KMTT di
yang ada di sekitar siswa dan contoh- kumpul
contoh lainnya. pada
- Siswa mempersentasikan hasil foto
. . pertemuan
yang didapat dilapangan dengan .
mengaitkan dengan materi serta berikutnya
tujuan pembelajaran.
125 menit foto
Guru tanya jawab dengan siswa kelompok
tentang materi yang telah dipelajari sosial
dan guru meminta beberapa orang
siswa untuk menyimpulkan materi
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yang telah di pelajari anak punk

santri
- Guru mengadakan postes tentang pondok
materi yang telah di pelajari dan pesantren
mengumpulkan hasil postes
geng motor

C. Penutup

- Guru memberikan tugas terstruktur
kepada siswa berbentuk laporan
bacaan

- Do’a

Penilaian Hasil Belajar
- Siswa yang aktif dalam tanya jawab mendapat nilai tambahan
- Hasil nilai postes siswa melalui soal objektif yang terlampir
Materi
Terlampir
Kunci jawaban
Terlampir

Sumber Belajar

- Soejono Soekanto. Sosiologi suatu pengantar
- Kamanto susanto. Pengantar sosiologi

- Kamus Sosiologi

- Sosiologi yudistira

- Sosiologi esis
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBALAJARAN

Satuan pendidikan : SMA Negeri 9 Kota Jambi

Kelas : Xl

Semester .l

Program keahlian  : llmu pengetahuan sosial
Mata pelajaran : Sosiologi

Pertemuan Ke il

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Manganalisis kelompok social

Dalam masyarakat multicultural

Menganalisis kelompok social dalam

Masyarakat multikultural

Indikator Pencapaian Tujuan

Tujuan Pembelajaran

o Mengidentifikasi faktor-faktor | e Siswa dapat mendefenisikan faktor-
penyebab  munculnya kelompok | faktor penyebab munculnya kelompok
sosial social

Materi ajar

Fakta : Contoh-contoh kelompok sosial

Konsep . Faktor-faktor penyebab munculnya kelompok sosial

Prisip -

Prosedur -
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Alokasi Waktu

Beban Belajar Waktu Banyak Kegiatan/Tugas

™ 3 x 45 menit Tanya jawab seputar
materi dan postes

Laporan bacaan

PT 1 x pertemuan
Pengambilan  foto  di
KMTT 1 x Pokok Bahasan lapangan
Metode Pembelajaran
- Menjelaskan
- Tanya Jawab
- Diskusi kelompok
Kegiatan Pembelajaran
Tatap Muka Waktu | Peralatan Keterangan
pendukung
A. Pendahuluan Tugas postes
-Do’a ) dikumpul
10 menit | Lembar

langsung pada
- Absen iasi .
kerja siswa pertemuan ini

- Mengumpulkan tugasartikel pada

pertemuan sebelumnya

- Apersepsi Buku-buku

.. sosiologi
- Motivasi g

B. Inti Pembelajaran

- Tanya jawab tentang kelompok
sosial yang ada di sekitar siswa,
dan contoh-contoh lainnya. Foto

- . Siswa mempersentasikan hasil

Tugas
terstruktur di

foto yang didapat dilapangan 125_ Anak punk kumpul
dengan mengaitkan dengan materi | Menit minggu
serta tujuan pembelajaran. Santri
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Guru Tanya jawab dengan siswa
tentang materi yang telah dipelajari
dan guru meminta beberapa orang
siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah di pelajari

Guru mengadakan postes tentang
materi yang telah di pelajari

Penutup
Guru memberikan tugas terstruktur

kepada siswa berupa laporan
bacaan tentang mecam-macam
kelompok sosial

Do’a

pondok
pesantren

Geng motor

berikut

Tugas KMTT
di kumpul
pada
pertemuan
terakhir  dari
kelompok
sosial

Penilaian Hasil Belajar

- Siswa yang aktif dalam tanya jawab mendapat nilai tambahan

- Hasil nilai postes siswa melalui soal objektif yang terlampir

Materi

Terlampir

Kunci Jawaban

Terlampir

Sumber Belajar

- Soejono Soekanto. Sosiologi suatu pengantar
Kamanto susanto. Pengantar sosiologi

- Kamus Sosiologi
Dinamika kelompok oleh slamet santoso
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBALAJARAN

Satuan pendidikan
Kelas X1
Semester .l
Program keahlian
Mata pelajaran

: Sosiologi

Pertemuan Ke 1

: SMA Negeri 9 Kota Jambi

> IlImu pengetahuan sosial

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Manganalisis kelompok social

Dalam masyarakat multicultural

Menganalisis kelompok social dalam

Masyarakat multikultural

Indikator Pencapaian Tujuan

Tujuan Pembelajaran

¢ Mengklasifikasikan
kelompok sosial

macam-macam

e Siswa dapat mengklasifikasikan
macam-macam kelompok sosial
secara umum menurut cara
terbentuknya

Materi ajar

Fakta . Contoh-contoh kelompok sosial

Konsep : Macam-macam kelompok sosial secara umum
Prisip D o-

Prosedur D -
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Alokasi Waktu

Beban Belajar Waktu Banyak
Kegiatan/Tugas
™ 3 x 45 menit Tanya jawab seputar
materi dan pengambilan
foto dilapangan
PT 1 x pertemuan
KMTT 1 x Pokok Bahasan
Metode Pembelajaran
- Menjelaskan
- Tanya Jawab
- Diskusi kelompok
Kegiatan Pembelajaran
Tatap Muka Waktu Peralatan | Keterangan
Pendukung
A. Pendahuluan
- Do’a
- Absen 10 menit | Lembar Tugas postes
- Mengumpulkan  tugas pada kerja siswa | dikumpul
pertemuan sebelumnya dalam langsung
't;fzntuk Iaporan pada
- persepsi
- Motivasi pe_rtemuan
B. Inti Pembelajaran Nt
- Tanya jawab tentang macam-macam Buku-buku
kelompok sosial yang ada di sekitar sosiologi
siswa beserta contohnya
- Siswa mempersentasikan hasil foto
yang didapat dilapangan dengan
mengaitkan dengan materi serta
tujuan pembelajaran.
Tugas
- Guru tanya jawab dengan siswa terstruktur di
tentang ~ materi  macam-macam Foto kumpul
kelompok sosial secara umum dari ) .
dan guru meminta beberapa orang 125 menit | Aok punk minggu
siswa untuk menyimpulkan materi berikutnya
yang telah di pelajari Santri
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- Guru mengadakan postes tentang pondok

materi macam-macam kelompok pesantren
sosial secara umum
C. Penutup Geng motor

- Guru memberikan tugas terstruktur
kepada siswa berbentuk laporan
bacaan tentang proses terbentuknya

kelompok sosial Tugas )
- Do’a KMTT di

kumpul pada
pertemuan
terakhir dari
kelompok
sosial

Penilaian Hasil Belajar
- Siswa yang aktif dalam tanya jawab mendapat nilai tambahan
- Hasil nilai postes siswa melalui soal objektif yang terlampir
Materi
Terlampir
Kunci Jawaban

Terlampir
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Sumber Belajar

- Soejono Soekanto. Sosiologi suatu pengantar
- Kamanto susanto. Pengantar sosiologi

- Kamus Sosiologi
- Sosiologi yudistira

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBALAJARAN

Satuan pendidikan
Kelas : X1
Semester .l
Program keahlian
Mata pelajaran

: Sosiologi

Pertemuan Ke i AV

: SMA Negeri 9 Kota Jambi

> Ilmu pengetahuan sosial

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Manganalisis kelompok social

Dalam masyarakat multicultural

Menganalisis kelompok social dalam

Masyarakat multikultural

Indikator Pencapaian Tujuan

Tujuan Pembelajaran

¢ Mengklasifikasikan
kelompok sosial

macam-macam

e Siswa dapat mengklasifikasikan
macam-macam kelompok sosial
menurut  pencapaian  tujuan
kelompok tersebut

Materi ajar
Fakta

Konsep D

. Contoh-contoh kelompok sosial
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Prisip D -
Prosedur

Alokasi Waktu

. Proses terbentuknya kelompok sosial

Beban Belajar Waktu Banyak
Kegiatan/Tugas
™ 35 x 45 menit o Tanya jawab seputar
materi dan postes
0 Pengambilan foto
dilapangan
PT 1 x pertemuan
KMTT 1 x Pokok Bahasan
Metode Pembelajaran
- Menjelaskan
- Tanya Jawab
- Diskusi kelompok
Kegiatan Pembelajaran
Tatap Muka Waktu Peralatan | Keterangan
Pendukung
A. Pendahuluan
- Do’a
- Absen 10 menit | Lembar Tugas postes
- Mengumpulkan  tugas pada kerja siswa | dikumpul
pertemuan sebelumnya dalam langsung
bentuk laporan bacaan pada
- Apersepsi
- Motivasi |_oe_rtemuan
B. Inti Pembelajaran ni
- Tanya jawab tentang macam-macam Buku-buku
kelompok sosial yang ada di sekitar sosiologi
siswa
- Siswa mempersentasikan hasil foto
yang didapat dilapangan dengan
mengaitkan dengan materi serta
tujuan pembelajaran.
Tugas

- Guru tanya jawab dengan siswa
tentang  materi  macam-macam

terstruktur di
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kelompok sosial menurut pencapaian
tujuan dan guru meminta beberapa
orang siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah di pelajari

Guru mengadakan postes tentang
materi macam-macam  kelompok
sosial menurut pencapaian tujuan.

. Penutup

Guru memberikan tugas terstruktur
kepada siswa berbentuk mencari
artikel  tentang macam-macam
kelompok sosial menurut
pencapaiannya dan pendapat merton
Do’a

125 menit

Foto
Anak punk

Santri
pondok
pesantren

Geng motor

kumpul
minggu
berikutnya

Tugas
KMTT  di
kumpul pada
pertemuan
terakhir dari
kelompok
sosial
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Penilaian Hasil Belajar
- Siswa yang aktif dalam tanya jawab mendapat nilai tambahan
- Hasil nilai postes siswa melalui soal objektif yang terlampir
Materi
Terlampir
Kunci Jawaban
Terlampir

Sumber Belajar

- Soejono Soekanto. Sosiologi suatu pengantar
- Kamanto susanto. Pengantar sosiologi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan : SMA Negeri 9 Kota Jambi

Kelas : X1

Semester |

Program keahlian  : llmu pengetahuan sosial
Mata pelajaran : Sosiologi

Pertemuan ke o

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Menganalisis kelompok sosial dalam | Menganalisis kelompok sosial dalam

masyarakat multikultural masyarakat multikultural
Indikator pencapaian kompetensi Tujuan pembelajaran
Menyebutkan defenisi kebudayaan - Siswa dapat menyebutkan

defenisi kebudayaan
- Siswa dapat menjelaskan wujud
kebudayaan.
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Materi ajar

Fakta : Kebudayaan

Konsep : Defenisi kebudayaan
Prinsip |-

Prosedur -

Alokasi waktu

Beban Belajar Waktu Bentuk Kegiatan

™ 3 x 45 Menit Quiz dan postes

PT 1 x Pertemuan Laporan bacaan

KMTT 1 x pokok bahasan Tugas kelompok, mencari
foto-foto tentang
kebudayaan suku bangsa

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran Waktu Peralatan | Keterangan
Pendukun
g
A. Pendahuluan
- Do’a
- Absensi
- Apersepsi
- Motivasi 10 menit | Buku- Tugas
buku terstruktur
sosiologi | dikumpulka
B. Inti Pembelajaran n pada
a. Tanya jawab tentang kebudayaan pertemuan
yang ada dilingkungan siswa beserta berikutnya
contoh-contohnya
b. Siswa mempersentasikan hasil foto
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yang didapat dilapangan dengan
mengaitkan dengan materi serta
tujuan pembelajaran.

c. Guru meminta  siswa  untuk
menyimpulkan materi tentang
defenisi kebudayaan

d. Guru memberikan postes kepada
siswa tentang defenisi kebudayaan

C.Penutup

Guru memberikan tugas terstruktur kepada
siswa untuk membuat laporan bacaan
tentang wujud kebudayaan

Do’a

125 Menit

Foto
kebudayaa
n
masyaraka
t tentang
kuda
lumping
dan

barongsai

KMTT
diserahkan
paling
lambat
pada
pertemuan
terakhir
dari materi
kebudayaan

Penilaian hasil belajar

siswa yang aktif dalam tanya jawab dan quiz mendapat nilai tambahan
Postes siswa dalam bentuk objektif tes sebagaimana terlampir

Materi :Terlampir
Kunci jawaban :Terlampir

Sumber belajar

Soejono soekanto suatu pengantar
Sosiologi esis

Kamus sosiologi

Sosiologi yudistira
Koentjaraningrat, antropologi sosial
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan : SMA Negeri 9 Kota Jambi

Kelas X1

Semester .l

Program keahlian  : llmu pengetahuan sosial
Mata pelajaran : Sosiologi

Pertemuan ke il

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Menganalisis kelompok sosial dalam
masyarakat multikultural

Menganalisis kelompok sosial dalam
masyarakat multikultural

Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan pembelajaran

Mengidentifikasi ciri-ciri kebudayaan

- Siswa dapat mengidentifikasi
ciri-ciri kebudayaan

- Siswa dapat menyebutkan
unsur-unsur kebudayaan

Materi ajar

Fakta : Kebudayaan

Konsep : Ciri-ciri kebudayaan dan unsur kebudayaan
Prinsip -

Prosedur L.
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Alokasi waktu

Beban Belajar Waktu Bentuk Kegiatan
™ 3 x 45 Menit Quiz dan postes
PT 1 x Pertemuan Mencari foto kebudayaan
KMTT 1 x pokok bahasan Tugas  tentang  fotografi
tentang  kebudayaan  suku
bangsa
Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran Waktu Peralatan | Keteranga
Pendukun | n
g

A. Pendahuluan

- (Do’a)

- Absensi

- Apersepsi )

- Motivasi 10 menit | Buku- Tugas
buku terstruktur
sosiologi | dikumpulka

n pada
pertemuan
berikutnya

B. Inti Pembelajaran

e. Tanya jawab tentang ciri-ciri

kebudayaan yang ada dilingkungan
siswa beserta contoh-contohnya
f. Siswa mempersentasikan hasil foto
yang didapat dilapangan dengan
mengaitkan dengan materi serta
tujuan pembelajaran.
125 Menit foto K.MTT
g. Guru  meminta  siswa  untuk kebudayaa | diserankan
menyimpulkan materi tentang ciri- n paling
ciri kebudayaan dan unsur-unsur lambat
kebudayaan masyaraka | pada
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h. Guru memberikan postes kepada
siswa tentang ciri-ciri kebudayaan
i. C.Penutup
- Guru memberikan tugas terstruktur kepada
siswa untuk mencari artikel tentang unsur-
unsur kebudayaan
- Do’a

t tentang
kuda
lumping
dan

barongsai

pertemuan
terakhir
dari materi
kebudayaan

Penilaian hasil belajar

- siswa yang aktif dalam tanya jawab dan quiz mendapat nilai tambahan
- Postes siswa dalam bentuk objektif tes sebagaimana terlampir

Materi Terlampir
Kunci jawaban
Terlampir
Sumber belajar
- Soejono soekanto suatu pengantar
- Kamanto sunarto pengantar sosiologi
- Kamus sosiologi

- Sosiologi yudistira
- Koentjaraningrat, antropologi sosial
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan
Kelas X1
Semester .l
Program keahlian
Mata pelajaran : Sosiologi

Pertemuan ke 1

: SMA Negeri 9 Kota Jambi

> Ilmu pengetahuan sosial

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Menganalisis kelompok sosial dalam
masyarakat multikultural

Menganalisis kelompok sosial dalam
masyarakat multikultural

Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan pembelajaran

Memahami manfaat kebudayaan

- Siswa dapat menyebutkan
hakikat kebudayaan
- Siswa dapat menyebutkan

fungsi kebudayaan

Materi ajar

Fakta : Kebudayaan

Konsep : Hakikat dan fungsi kebudayaan
Prinsip -

Prosedur L.
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Alokasi waktu

Beban Belajar Waktu Bentuk Kegiatan
™ 35 x 45 Menit Quiz dan postes
PT 1 x Pertemuan Mencari foto tentang
proses pewarisan budaya
KMTT 1 x pokok bahasan Tugas kelompok,
mengambil foto
dilapangan tentang
kebudayaan suku bangsa
Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran Waktu Peralatan | Keterangan
Pendukun
g
A. Pendahuluan
- (Do’a)
- Absensi
- Guru  meminta  siswa  untuk )
mengumpulkan tugas laporan bacaan | 10 menit | Buku- Tugas
pada pertemuan sebelumya buku terstruktur
- Apersepsi sosiologi | dikumpulka
- Motivasi n pada
B. Inti Pembelajaran pertemuan
j. Tanya jawab tentang  fungsi berikutnya
kebudayaan yang ada dilingkungan
siswa dan fungsi kebudayaan
k. Siswa mempersentasikan hasil foto
yang didapat dilapangan dengan
mengaitkan dengan materi serta
tujuan pembelajaran.
. Guru  meminta  siswa  untuk
menyimpulkan materi tentang sifat _
dan hakikat kebudayaan 125 Menit KMTT
m. Guru memberikan postes kepada diserahkan
siswa tentang sifat dan hakikat foto paling
kebudayaan kebudayaa | lambat
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C.Penutup

- Guru memberikan tugas terstruktur kepada
siswa untuk mencari artikel tentang proses
pewarisan budaya dan sarana pewarisan
budaya

- Do’a

n

masyaraka
t tentang
kuda
lumping
dan

barongsai

pada
pertemuan
terakhir
dari materi
kebudayaan

Penilaian hasil belajar

- siswa yang aktif dalam tanya jawab dan quiz mendapat nilai tambahan
- Postes siswa dalam bentuk objektif tes sebagaimana terlampir

Materi
Terlampir
Kunci jawaban
Terlampir
Sumber belajar
- Soejono soekanto suatu pengantar
- Kamanto sunarto pengantar sosiologi
- Kamus sosiologi

- Sosiologi yudistira
- Koentjaraningrat, antropologi sosial
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan
Kelas : Xl

Semester .l
Program keahlian
Mata pelajaran : Sosiologi

Pertemuan ke 1V

: SMA Negeri 9 Kota Jambi

> Ilmu pengetahuan sosial

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Menganalisis kelompok sosial dalam
masyarakat multikultural

Menganalisis kelompok sosial dalam
masyarakat multikultural

Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan pembelajaran

Mejelaskan bagaiman budaya tetap
bertahan

Siswa dapat menjelaskan proses
pewarisan budaya

Siswa dapat menjelakan sarana
pewarisan budaya
Mekanisme
kebudayaan

perubahan

Materi ajar

Fakta : Kebudayaan

Konsep : Sarana pewarisan budaya
Prinsip -

Prosedur : Proses pewarisan budaya

Alokasi waktu

dan mekanisme perubahan kebudayaan

Beban Belajar Waktu Bentuk Kegiatan

™ 3 x 45 Menit Quiz dan postes

PT 1 x Pertemuan Mencari bacaan tetang
contoh kebudayaan yang
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mengalami perubahan

KMTT 1 x pokok bahasan Tugas
kelompok,mengambil
foto-foto tentang
kebudayaan suku bangsa
Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran Waktu Peralatan | Keterangan
Pendukun
g9
A. Pendahuluan
- (Do’a)
- Absensi
- Guru  meminta  siswa  untuk )
mengumpulkan tugas artikel pada | 10 menit | Buku- Tugas
pertemuan sebelumnya buku terstruktur
- Apersepsi sosiologi | dikumpulka
- MotivaSi- n pada
B. Inti Pembelajaran pertemuan
e Tanya jawab tentang  proses berikutnya
pewarisan  budaya dan sarana
pewarisan budaya beserta contoh
Siswa mempersentasikan hasil foto
yang didapat dilapangan dengan
mengaitkan dengan materi serta
tujuan pembelajaran.
e Guru meminta siswa  untuk :
. . 125 Menit
menyimpulkan materi tentang proses ! K_MTT
dan sarana pewarisan budaya _ dlsgrahkan
e Guru memberikan postes kepada Fotografi | paling
siswa tentang proses dan sarana kebudayaa | lambat
pewarisan kebudayaan n pada
C.Penutup ertemuan
Masyaraka 'E)erakhir
- Guru memberikan tugas terstruktur kepada t ) ]
siswa untuk mencari artikel tetang multikule | 927 materi
kebudayaan yang berubah
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- Do’a

ral tentang
kuda
lumping
dan

barongsai

kebudayaan

Penilaian hasil belajar

- siswa yang aktif dalam tanya jawab dan quiz mendapat nilai tambahan
- Postes siswa dalam bentuk objektif tes sebagaimana terlampir

Materi
Terlampir
Kunci jawaban
Terlampir
Sumber belajar
- Soejono soekanto suatu pengantar
- Sosiologi esis
- Kamus sosiologi

- Sosiologi yudistira
- Koentjaraningrat, antropologi sosial
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